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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA
MATERI SEGIEMPAT DAN SEGITIGA DENGAN PENDEKATAN
SAINTIFIK UNTUK MEMFASILITASI PEMAHAMAN KONSEP SISWA
SMP/ MTs KELAS VII

Oleh
Indana Nurlela
12600033

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS)
matematika materi segiempat dan segitiga dengan pendekatan saintifik untuk
memfasilitasi pemahaman konsep siswa yang layak digunakan dalam
pembelajaran matematika kelas VII. Kelayakan LKS didasarkan pada tiga kriteria
meliputi validitas, efektivitas, dan praktibilitas.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research &
Development) yang menggunakan model prosedural. Prosedur pengembangan
yang digunakan adalah prosedur pengembangan menurut Depdiknas yang
diadaptasi dari prosedur pengembangan Borg and Gall yang meliputi lima
langkah utama. Langkah tersebut yaitu: 1) melakukan analisis produk yang akan
dikembangkan, 2) mengembangkan produk awal, 3) validasi ahli dan revisi, 4) uji
coba lapangan skala kecil dan revisi, dan 5) uji coba lapangan skala besar dan
produk akhir. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP N 9 Yogyakarta
tahun ajaran 2016/2017. Instrumen yang digunakan meliputi lembar pedoman
wawancara, lembar penilaian LKS, lembar soal post-test, dan lembar angket
respon siswa terhadap LKS.

Hasil penelitian menunjukkan LKS matematika materi segiempat dan
segitiga dengan pendekatan saintifik untuk memfasilitasi pemahaman konsep
siswa SMP/ MTs kelas VII telah memenuhi kriteria ketercapaian yang meliputi
valid, efektif, dan praktis. Valid berdasarkan penilaian ahli yang menunjukkan
bahwa LKS yang dikembangkan termasuk kategori sangat baik dengan
persentase keidealan 92,53%. Efektif berdasarkan hasil post-test, LKS matematika
dikatakan efektif karena berhasil memfasilitasi pemahaman konsep siswa pada
materi segiempat dan segitiga yaitu 70,58% dari banyaknya siswa yang mengikuti
post-test memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM). Praktis berdasarkan respon siswa terhadap LKS matematika
dengan pendekatan saintifik diperoleh respon yang positif dengan persentase
76,87%. Jadi, LKS matematika materi segiempat dan segitiga dengan pendekatan
saintifik untuk memfasilitasi pemahaman konsep siswa layak digunakan dalam
pembelajaran matematika kelas VI11.

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa (LKS), Pendekatan Saintifik, Pemahaman
Konsep.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi salah satu upaya suatu bangsa untuk meningkatkan
kualitas masyarakatnya. Melalui pendidikan setiap individu dibekali pengetahuan
serta keterampilan yang dapat berguna untuk mengembangkan potensi-potensi
yang dimiliki. Sebagaimana yang tertera dalam Undang-Undang Standar
Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan
nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
bangsa serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Pendidikan senantiasa mengalami perkembangan seiring dengan pesatnya
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan harus mampu membentuk
individu yang berpotensi dan mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan
zaman. Salah satu bentuk upaya perkembangan dalam pendidikan adalah dengan
terus menerus menyempurnakan kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran.
Kurikulum menjadi bagian penting dalam sistem pendidikan karena kurikulum
merupakan poros atau pusat dari sistem pendidikan itu sendiri. Kurikulum
menjadi pedoman serta acuan setiap pelaku pendidikan dalam melaksanakan
pembelajaran.

Pergantian kurikulum yang terjadi di Indonesia dalam kurun waktu
tertentu merupakan bentuk nyata dari adanya perkembangan sistem pendidikan.

Tujuan dari perubahan tersebut tidak lain adalah ingin menciptakan kurikulum



yang lebih baik dari sebelumnya serta lebih sesuai dengan yang dibutuhkan. Saat
ini pendidikan di Indonesia menerapkan Kurikulum 2013. Kurikulum ini
bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan
hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif,
dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan peradaban dunia (Permendikbud No. 68 Tahun 2013).

Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik dalam proses
pembelajarannya. Permbelajaran dengan pendekatan saintifik adalah pembelajaran
yang dipadu dengan kaidah-kaidah saintifik atau ilmiah. Menurut Daryanto (2014:
51) pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang
disusun sedemikian rupa agar siswa secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum,
atau prinsip melalui tahapan-tahapan ilmiah. Kemendikbud (2013: 3) memberikan
konsepsi tersendiri bahwa pendekatan saintifik atau ilmiah dalam pembelajaran
mencakup komponen mengamati, menanya, menggali informasi, menalar, dan
mengkomunikasikan.

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan pada
jenjang dasar dan menengah dalam Kurikulum 2013. Matematika perlu diajarkan
kepada siswa mulai dari sekolah dasar tentu memiliki tujuan yaitu untuk
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, dan
kreatif serta kemampuan bekerjasama (Depdiknas, 2006: 139). Menurut Ibrahim
dan Suparni (2008: 36) kemampuan tersebut diperlukan agar siswa dapat
memperoleh, mengolah, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup dalam

keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.



Tujuan pembelajaran matematika di sekolah menurut Depdiknas No 22
Tahun 2006 adalah agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut.

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes,
aurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memilki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di atas, pemahaman konsep
menjadi kemampuan awal yang harus dikuasi oleh siswa dalam pembelajaran
matematika. Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam
menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki dan bukan sekedar hafalan. Pemahaman
konsep yang baik sangat dibutuhkan dalam pembelajaran matematika. Dengan
pemahaman konsep yang baik akan memudahkan siswa dalam memahami konsep
baru yang akan dipelajari, karena konsep-konsep dalam matematika saling terkait
satu sama lain.

Berdasarkan studi pendahuluan tes pemahaman konsep matematika siswa
yang dilakukan peneliti pada tanggal 13 Januari 2017 di kelas VII A SMP Negeri

9 Yogyakarta menunjukkan nilai rata-rata tes pemahaman konsep siswa hanya

sebesar 28,27 dari nilai maksimal 100. Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa



pemahaman konsep siswa kelas VII A masih rendah. Siswa belum memahami
secara mendalam konsep yang mereka pelajari. Hal ini akan menyebabkan siswa
kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang lebih kompleks.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika di SMP Negeri
9 Yogyakarta juga menunjukkan siswa kurang aktif selama pembelajaran. Siswa
belum terbiasa aktif menemukan konsep secara mandiri terlihat dari kurang
beraninya siswa untuk menyampaiakan pendapatnya dalam diskusi ataupun di
depan kelas. Memahami konsep tidaklah cukup dengan mencatat dan
menghafalkannya tetapi harus memahami asal muasal konsep tersebut.
Pemahaman dapat diperoleh dengan ikut berperan aktif dalam menemukan konsep
tersebut.

Pemahaman konsep yang baik dapat diperoleh dengan menerapkan proses
pembelajaran yang baik. Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa
dan guru dalam memanfaatkan sumber belajar dan sarana pembelajaran yang lain
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Melalui proses pembelajaran inilah siswa
dapat memperoleh ilmu pengetahuan serta pembentukan sikap yang baik. Guru
merupakan komponen utama yang bertanggungjawab menciptakan pembelajaran
yang efektif dan efisien sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.

Menurut Permendikbud No 103 Tahun 2014 tentang pembelajaran pada
pendidikan dasar dan menengah mengenai pedoman pelaksanaan disebutkan
bahwa setiap guru di setiap satuan pendidikan berkewajiban menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk guru tersebut mengajar. RPP menjadi

pegangan guru dalam mengajar di dalam kelas. Dengan menyusun RPP



diharapkan dapat membantu guru mencapai tujuan pembelajaran melalui
pembelajaran yang interaktif, inspiratif, dan menyenangkan serta memotivasi
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Salah satu komponen yang terdapat dalam RPP adalah bahan ajar. Bahan
ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga
tercipta lingkungan yang memungkinkan siswa belajar dengan baik (Abdul Majid,
2008: 174). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP
Negeri 9 Yogyakarta bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran hanya buku
pokok dari pemerintah. Sejatinya buku pokok dari pemerintah merupakan standar
minimal sehingga guru masih bisa mengembangkan bahan ajar yang lain yang
disesuaiakan dengan kondisi siswanya. Selain wawancara dengan guru, juga
dilakukan wawancara secara lisan dengan beberapa siswa kelas VII A dan
sebagian siswa mengatakan jika buku siswa yang digunakan dalam pembelajaran
matematika sulit dipahami dan soal-soal yang ada juga sulit diselesaikan.

Buku pokok dari pemerintah tentunya sudah disesuaikan dengan
kurikulum yang ada serta telah melalui proses panjang untuk dapat digunakan
sebagai pedoman dalam pembelajaran, namun terkadang ditemui sebuah kondisi
yang menjadikan siswa kesulitan dalam memahami konsep yang diajarkan.
Misalnya untuk mengidentifikasi sifat-sifat segiempat disajikan secara bersamaan
dalam sebuah tabel. Hal ini akan membuat siswa kesulitan untuk menyebutkan
sifat-sifat sebuah segiempat secara rinci. Selain itu, dalam menemukan hubungan

antar bangun kurang ditekankan sehingga dikhawatirkan pemahaman siswa



kurang mendalam terkait subbab tersebut. Berikut ini merupakan cuplikan bagian

dari buku yang digunakan dalam pembelajaran.

5. Sifat-sifat segiempat

Perhatikan setiap bangun segempat yang telah kalinn gambar Kemudian
perhatikan juga hal-hal yang berhubungan dengan bangun.bangun tersebut
sepertt sisy, sudut, dan dingonal Selamyutnyn lengkapilah Tabel 8.3 beriloat

Tabel 8 3 Sifat-sifat sepiempnt

Sifat-sifat Segiempat I Pr. | P | JG | BK | R | LI

Setinp pasang sis1 berhadapoan
sepaya

S1s1 berhadapan sama panjang

i Semun sist samn panjang

a4 Sudut berhadapnn sama besar

< Semun sudut samas besar

Masing-masing diagonal membag
danerah atas dun bagian yang samn

1 Apakah Kedun gambay tersebut merapakan segempnt Beraturan” Jelaskan

Sunpullenn apo sopn sifntostit dart persepl, persepipannng, jnjargenjang
trapesiun, belnhketupat, dan layang layang”? Uradoan

) Apakah persnmann dan porbedann sifat-atat persegt dengan persem
pargyang’’

] Apnkah  persamaan dan perbedann sifatosifht  japmrpgenjang  denpgan
trapesian’!
Apnkah persmmnnn dan perbedann sifat-sifat belah ketupat dengan lnyang
Inynng”

6. Apakah persamann dan perbedann sifatosatat persegt dengan belah ketupat?

/o Apakah belah ketupat dapat dikatakan persegt” Jika tyn, dalam kondis

Dagmumnnn? Nk tdale, dadam Kondiss Bagnumnnn jugn’? Jelaskon

fra

Setelah selesat menjawab, tukarkan hasil jawaban kalian denpgan kelompok
ving o Kemudinn bandmpgkan hastl jgewabannys dan dilesusaloan dengan
elommak teruebot

Gambar 1.1. Cuplikan Bahan Ajar yang Digunakan dalam Pembelajaran di
Kelas

Bahan ajar yang dapat dikembangkan sangatlah beragam jenisnya. Ada
bahan ajar cetak, bahan ajar dengar (audio), bahan ajar pandang dengar (audio
visual), serta bahan ajar interaktif. Diantara keempat jenis tersebut, bahan ajar
cetak lebih efisien untuk dikembangkan karena memiliki banyak manfaat serta
mudah dikembangkan. Bahan ajar cetak dapat dengan mudah digunakan, mudah
dipindahkan, tidak membutuhkan perangkat lain untuk menggunakannya, serta

dapat ditandai sesuai keinginan.



Bahan ajar cetak pun terbagi dalam beberapa jenis, diantaranya buku,
modul, hand out, Lembar Kerja Siswa (LKS), serta pedoman praktikum.
Berdasarkan jenis-jenis tersebut, LKS merupakan bahan ajar yang sesuai
dikembangkan karena di dalamnya memuat tugas atau kegiatan yang harus
dilakukan siswa sehingga siswa aktif menemukan konsep. Menurut Abdul Majid
(2008: 176) LKS merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa. Dengan menggunkan LKS, guru dapat mengemas materi
sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran yang dirumuskan dapat tercpai.
LKS juga dapat membantu guru mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam
menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau belajar secara
kelompok (Darmojo dan Kaligis, 1992: 40). LKS yang dimaksudkan disini adalah
LKS yang disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku bukan LKS yang hanya
memaparkan konsep secara langsung sehingga tidak mendukung siswa untuk
mengkonstruksi konsep secara mandiri.

Penyusunan LKS sendiri oleh guru tentu akan membuat proses
pembelajaran berjalan lebih optimal karena LKS yang disusun sudah disesuaikan
dengan kurikulum yang digunakan dan karakter siswanya, namun biasanya guru
kurang memiliki waktu untuk dapat menyusun LKS dikarenakan padatnya jam
mengajar ditambah kesibukan yang lain. Demikian juga yang dialami oleh lbu
Sudarini, S.Pd. Beliau merupakan salah satu guru matematika di SMP Negeri 9
Yogyakarta. Selama menggunakan Kurikulum 2013, beliau hanya menggunakan
puku paket dari pemerintah dan tidak sempat menyusun bahan ajar lain seperti

LKS. Saat masih menggunakan kurikulum KTSP beliau menggunakan LKS yang



biasa diedarkan di sekolah-sekolah. Sebagaimana yang diketahui, LKS yang
demikian hanya memaparkan konsep secara langsung.

Geometri merupakan salah satu pokok bahasan yang dipelajari dalam
matematika. Dalam geometri terbagi menjadi beberapa subbab seperti garis,
sudut, bangun datar, bangun ruang, dan sebagainya. Segiempat dan segitiga
merupakan salah satu bagian dalam geometri yang dipelajari pada jenjang sekolah
menengah tepatnya di kelas VII. Pada materi ini siswa diharapkan mampu
menentukan sifat-sifat,  luas, dan keliling segiempat dan segitiga serta
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan segiempat dan segitiga.
Pemberian materi segiempat dan segitiga biasanya hanya terfokus pada
pemberian rumus luas dan kelilingnya. Hal ini dapat disebabkan oleh target
mengajar yang terkendala oleh waktu dan kondisi, akibatnya siswa akan kesulitan
dalam menyelesaikan masalah mengenai luas dan keliling bangun segiempat dan
segitiga dikarenakan sering tertukarnya rumus satu dengan yang lainnya. Oleh
karena itu, diperlukan bahan ajar yang dapat memfasilitasi siswa untuk memahami
konsep luas dan keliling dalam segiempat dan segitiga.

Berdasarkan uraian di atas, LKS matematika dengan pendekatan saintifik
diharapkan mampu untuk memfasilitasi pemahaman konsep siswa pada materi
segiempat dan segitiga karena dapat mendorong siswa untuk aktif membangun
pengetahuannya secara mandiri. Peran serta siswa dalam membangun
pengetahuannya diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep yang

dimiliki siswa. Oleh karena itu, akan dilakukan upaya pengembangan LKS



matematika dengan pendekatan saintifik difokuskan pada materi segiempat dan
segitiga yang nantinya diharapkan dapat memfasilitasi pemahaman konsep siswa.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dikemukakan beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.
2. Siswa masih sangat bergantung pada guru dalam proses pembelajaran

sehingga siswa belum mampu membangun konsep secara mandiri.
3. Belum adanya bahan ajar matematika berupa LKS dengan pendekatan
saintifik yang memfasilitasi pemahaman konsep siswa.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan
masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana
pengembangan LKS matematika materi segiempat dan segitiga dengan
pendekatan saintifik yang berkualitas untuk memfasilitasi kemampuan
pemahaman konsep siswa SMP/ MTs kelas VI1?
D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
menghasilkan LKS matematika materi segiempat dan segitiga dengan pendekatan
saintifik yang berkualitas untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep

siswa SMP/ MTs kelas VII.
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E. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan

Spesifikasi produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini

adalah sebagai berikut:

1.

Berbentuk media cetak dengan ukuran kertas A4, ketebalan kertas untuk isi

LKS 70 gram dan untuk cover LKS 120 gram.

Merupakan produk LKS matematika materi segiempat dan segitiga pada KD

3.14, 3.15, 4.14, dan 4.15.

Komponen LKS yang dikembangkan memuat:

a. Kulit buku, terdiri dari kulit depan (memuat judul buku, sub judul buku,
peruntukan buku, identitas penerbit, dan ilustrasi), kulit belakang
(memuat pengenalan isi buku dan identitas penerbit), dan punggung buku
(memuat logo penerbit, nama penulis, judul buku, sub judul buku, dan
peruntukan buku).

b. Bagian awal, terdiri dari halaman judul, halaman kata pengantar,
halaman petunjuk penggunaan LKS, halaman daftar isi, halaman daftar
gambar, halaman tabel, dan penomoran halaman.

c. Bagian isi, terdiri dari peta konsep materi, kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, kegiatan siswa (meliputi kegiatan
mengamati, menanya, menggali  informasi, menalar, dan
mengkomuniksikan), dan latihan.

d. Bagian akhir buku terdiri dari informasi penyusun, daftar pustaka, dan

lampiran-lampiran.
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4. Memenuhi Kriteria ketercapaian yaitu LKS matematika dengan pendekatan
saintifik memenuhi tiga unsur kelayakan. Menurut Akker (Safitri, 2014: 64)
terdapat tiga unsur kelayakan yaitu sebagai berikut.

a. Validitas, yaitu LKS matematika materi segiempat dan segitiga dengan
pendekatan saintifik untuk memfasilitasi pemahaman konsep siswa
dikatakan valid jika dinilai baik atau sangat baik oleh validator ahli.

b. Efektivitas, yaitu LKS matematika materi segiempat dan segitiga dengan
pendekatan saintifik untuk memfasilitasi pemahaman konsep siswa
dikatakan efektif apabila setelah menggunakan LKS matematika
ditandai dengan lebih dari atau sama dengan 60% jumlah siswa yang
mengikuti post-test memperoleh nilai post-test lebih besar atau sama
dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang berlaku di sekolah
yang bersangkutan, yaitu 75.

c. Praktibilitas, yaitu LKS matematika materi segiempat dan segitiga
dengan pendekatan saintifik untuk memfasilitasi pemahaman konsep
siswa dikatakan praktis apabila mendapatkan respon positif atau sangat
positif oleh siswa dilihat dari hasil angket respon yang diberikan pada
siswa.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai

berikut.
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1. Bagi guru, dapat memberikan wawasan mengenai LKS matematika dengan
pendektan Saintifik yang dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan
pembelajaran.

2. Bagi siswa, dapat meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi siswa
dalam mempelajari matematika serta meningkatkan peran aktif siswa dalam
pembelajaran.

3. Bagi peneliti, sebagai pengalaman pribadi yang berharga sebagai calon guru
yang kedepannya akan dijadikan acuan dalam menyusun bahan ajar.

G. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai
landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian. Peneliti
merumuskan asumsi penelitian ini sebagai berikut.

1. Validator ahli memvalidasi LKS matematika dengan benar dan teliti,
sehingga hasil validator benar-benar mencerminkan kualitas LKS matematika
yang disusun.

2. Siswa mengisi angket respon dengan jujur dan individual, sehingga hasil
angket respon benar-benar menggambarkan respon siswa terhadap LKS
matematika yang disusun.

3. Siswa mengerjakan post-test pemahaman konsep dengan serius dan
individual, sehingga hasil post-test benar-benar menggambarkan pemahaman
konsep siswa.

4. Pembelajaran yang dilaksanakan peneliti sesuai dengan RPP yang telah

disusun oleh peneliti.
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5. Pemahaman konsep siswa terhadap materi segiempat dan segitiga diperoleh
melalui pembelajaran yang menggunakan LKS matematika dengan
pendekatan saintifik.

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Jenis produk yang dikembangkan peneliti dalam penelitian ini berupa
Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pertimbangan belum adanya LKS dengan
pendekatan saintifik yang dapat memfasilitasi pemahaman konsep siswa.

Mengingat keterbatasan yang dimiliki peneliti, peneliti merasa perlu untuk
mempersempit ruang lingkup pada penelitian ini. Peneliti memberi batasan
sebagai berikut.

1. Pengembangan LKS matematika dengan pendekatan saintifik ini dikhususkan
pada materi segiempat dan segitiga kelas VII semester 2 dengan Kompetensi
Dasar (KD) sebagai berikut:

3.14 Manganalisis berbagai bangun datar segiempat (persegi, persegi
panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang)
dan segitiga berdasarkan sisi, sudut, dan hubungan antar sisi dan
antar sudut.

3.15 Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas segiempat
(persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan
layang-layang) dan segitiga.

4.14 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar
segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang,

trapesium, dan layang-layang) dan segitiga.
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4.15 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan
keliling segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat,
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang).

2. Pengembangan LKS matematika dengan pendekatan saintifik dikhususkan
untuk memfasilitasi pemahaman konsep siswa.

3. LKS yang dikembangkan hanya divalidasi oleh 3 ahli.

4. LKS yang dikembangkan akan diujicobakan dalam 1 kelas.

I. Definisi Istilah

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam pengembangan LKS berbasis
pendekatan saintifik adalah sebagai berikut.

1. Penelitian pengembangan adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam
pendidikan dan pembelajaran.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah bahan ajar berupa lembaran-lembaran
yang berisi kegiatan-kegiatan siswa dan disusun secara sistematis yang dapat
digunakan dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

3. Pendekatan saintifik adalah suatu pendekatan dalam proses pembelajaran
yang mendorong siswa untuk membangun pengetahuan secara mandiri yang
di dalamnya mencakup langkah ilmiah meliputi komponen: mengamati,
menanya, menggali informasi, menalar, dan mengkomunikasikan.

4. LKS dengan pendekatan saintifik adalah suatu bahan ajar berupa lembaran-

lembaran yang disusun secara sistematis dan berisi kegiatan-kegiatan siswa



15

yang di dalamnya memuat langkah ilmiah yaitu: mengamati, menanya,
menalar, menggali informasi, dan mengkomunikasikan.

Pemahaman konsep adalah kedalaman pengetahuan siswa mengenai suatu
konsep dalam menjelaskan, menerangkan, dan menafsirkan dengan

menggunakan kalimatnya sendiri.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika
dengan pendekatan saintifik untuk memfasilitasi pemahaman konsesp siswa kelas
VIl pada materi segiempat dan segitiga. Pengembangan LKS menggunakan
prosedur pengembangan menurut Depdiknas yang diadaptasi dari prosedur
pengembangan Borg and Gall. Prosedur tersebut meliputi 5 langkah yaitu analisis
produk yang dikembangkan, mengembangkan produk awal, validasi ahli dan
revisi, uji coba lapangan skala kecil dan revisi, serta uji coba lapangan skala besar
dan produk akhir.

LKS matematika dengan pendekatan saintifik untuk memfasilitasi
pemahaman konsep siswa kelas VII pada materi segiempat dan segitiga telah
dikatakan layak digunakan dalam pembelajaran karena telah memenuhi kriteria
ketercapaian produk yaitu valid, efektif, dan praktis. Validitas LKS dilihat dari
hasil validasi oleh 3 validator ahli memperoleh kategori sangat baik dengan
persentase keidealan 92,53%, sehingga LKS matematika dengan pendekatan
saintifik ini dapat dikatakan valid. LKS matematiaka dengan pendekatan saintifik
ini juga dikatakan efektif karena mampu memfasilitasi kemampuan pemahaman
konsep siswa berdasarkan hasil post-test yang menunjukkan sebanyak 70,58%
dari banyaknya siswa yang mengikuti post-test memperoleh nilai lebih besar atau

sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). LKS matematika dengan
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pendekatan saintifik juga mendapatkan respon positif dari siswa dengan skor
rata-rata 65,5 sehingga dapat dikatakan praktis.
B. Saran
Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan lebih lanjut adalah shagai
berikut.
1. Saran Pemanfaatan
Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika dengan pendekatan saintifik untuk
memfaslitasi pemahaman konsep siswa kelas VIl pada materi segiempat dan
segitiga dapat digunakan dalam pembelajaran karena telah dikatakan layak dengan
memenuhi seluruh Kkriteria ketercapaian, dan dapat dikolaborasikan dengan
pembelajaran matematika yang lain yang sesuai dengan pendekatan saintifik agar
pembelajaran menjadi lebih bervariatif.
2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut
a. Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika dengan pendekatan saintifik ini
dikembangkan lebih lanjut dengan melakukan eksperimen menggunakan
kelas pembanding agar kulitas LKS benar-benar teruji dalam hal
pemanfaatannya.
b. Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika dengan pendekatan saintifik ini
dikembangkan lebih lanjut pada materi yang lainnya karena pada materi

segiempat dan segitiga telah dinyatakan layak.
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